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ABSTRAK 
 

Penyewaan alat pesta masih banyak menggunakan sistem konvensional mulai dari pencatatan transaksi, 

pengelola ketersediaan barang, pembuatan laporan sampai penyimpanan data-data masih dilakukan secara 

manual. Sehingga akan memungkinkan munculnya kesalahan dalam proses pencatatan transaksi penyewaan, 

kurang akuratnya laporan yang dibuat serta proses pencarian data akan memerlukan waktu cukup lama. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mempermudah dalam penyewaan peralatan pesta dan merancang sistem yang 

terkomputerisasi menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam sistem penyewaan alat pesta, data-data 

transaksi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Model Waterfall. Metode ini dipilih karena 

pendekatannya yang sistematis, berisi tahapan analisis kebutuhan, desian sistem, implementasi, pengujian dan 

pemeliharaan, yang memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dengan harus diselesaikan 

sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem 

informasi penyewaan alat pesta berbasis web berhasil diimplementasikan dan hasil pengujian blackbox testing 

menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Sistem ini mempermudah 

proses dalam melakukan penyewaan alat pesta, memperkecil kesalahan penyewaan, dan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional serta keakuratan data laporan. 

 

Kata kunci:  Website, Sistem, Penyewaan, Alat Pesta, Berbasis Web, Metode Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan usaha penyewaan alat pesta dari 

waktu ke waktu terus meningkat. Terlihat dari musim 

acara pesta seperti acara sekolah, ulang tahun, acara 

pernikahan dan acara lainnya dan masih banyak acara 

lainnya yang membutuhkan perlengkapan pesta untuk 

acara- acara tersebut. 

Selama ini penyewaan alat pesta masih banyak 

menggunakan sistem konvensional mulai dari 

pencatatan transaksi, pengelola ketersediaan barang, 

pembuatan laporan sampai penyimpanan data -data 

masih dilakukan secara manual. Sehingga akan 

memungkinkan munculnya kesalahan dalam proses 

pencatatan transaksi penyewaan, kurang akuratnya 

laporan yang dibuat serta proses pencarian data akan 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

Proses transaksi pencatatan dengan buku tentu 

menjadi tidak efisien, karena jika dalam satu hari 

banyak terjadi transaksi penyewaan maka dalam 

proses pencatatannya akan membutuhkan waktu yang 

lama dan memungkinkan terjadinya kesalahan. Dapat 

diketahui bahwa dalam perusahaan membutuhkan 

pencatatan data menggunakan sistem berbasis 

komputer. Pencatatan data merupakan proses 

pencatatan atas transaksi yang dilakukan sebuah usaha 

dan akan diikhtisarkan dalam bentuk laporan [1].  

Maka akan sangat terbantu jika ada sebuah sistem 

informasi persewaan untuk pencatatan administrasi 

secara komputerisasi untuk usaha tersebut. Sehingga 

proses pencatatan, penyimpanan serta pencarian data 

dapat dilakukan dengan mudah. Dengan adanya 

permasalahan di atas, maka penelitin ini bertujuan 

untuk merancang sistem komputerisasi sehingga 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam 

sistem penyewaan alat pesat dan data-data transasi.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Menurut O'Brien & Marakas (2008), sistem 

informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi 

dan aktivitas manusia yang menggunakan teknologi 

tersebut untuk mendukung operasi dan manajemen 

dalam suatu organisasi. Sistem informasi memiliki 

berbagai jenis yang meliputi sistem pemrosesan 

transaksi, sistem informasi manajemen, sistem 

pendukung keputusan, dan sistem informasi eksekutif 

[2].  

Sistem informasi menjadi tulang punggung 

operasional modern yang memungkinkan organisasi 

untuk mencapai efisiensi, inovasi, dan keunggulan 

kompetitif [3]. 

 

2.2. Database 

Database adalah kumpulan data yang 

terorganisir dan tersimpan secara elektronik, 

memungkinkan pengelolaan, pemrosesan, dan 

pengambilan data yang efisien. Sebagai fondasi dari 

sistem informasi, database memungkinkan 

penyimpanan data dalam format yang terstruktur 

sehingga dapat diakses dan dimanipulasi dengan 

mudah oleh berbagai aplikasi [4].  

Jenis database yang umum digunakan, yaitu 

relational database, NoSQL database, NewSQL 

database [5].  
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2.3. Model Waterfall 

Model Waterfall adalah salah satu metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang paling awal dan 

paling sederhana, yang sering digunakan dalam proyek 

pengembangan sistem informasi. Model ini 

diperkenalkan oleh Winston W. Royce pada tahun 

1970 dan dinamakan "Waterfall" karena 

pendekatannya yang berurutan dan linier, di mana 

setiap fase harus diselesaikan sepenuhnya sebelum 

melanjutkan ke fase berikutnya [6].  

Model Waterfall terdiri dari beberapa tahap yaitu 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, penerapan, dan pemeliharaan. Setiap tahap 

memiliki hasil yang spesifik dan menjadi dasar untuk 

tahap berikutnya [7]. 

 

2.4. World Wide Web (WEB) 

Web adalah sistem informasi global yang 

memungkinkan dokumen dan sumber daya lainnya 

diakses di internet menggunakan browser web. Web 

terdiri dari berbagai teknologi yang memungkinkan 

penyimpanan, penyebaran, pengaksesan informasi 

secara efisien dan terorganisir [8]. 

 

2.5. Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa 

skrip yang banyak digunakan untuk pengembangan 

aplikasi web dinamis. PHP dirancang khusus untuk 

pengembangan web dan dapat disisipkan ke dalam 

HTML. PHP adalah bahasa open-source, yang berarti 

gratis digunakan dan memiliki komunitas yang besar 

serta dukungan luas dari pengembang di seluruh dunia. 

PHP menawarkan fleksibilitas dan kemudahan dalam 

membangun halaman web dinamis, memproses 

formulir, mengelola sesi, dan banyak lagi [9]. 

 

2.6. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) yang juga bersifat open-source 

dan terkenal karena kecepatan, keandalan, dan 

kemudahan penggunaannya. MySQL menggunakan 

bahasa SQL (Structured Query Language) untuk 

mengakses dan mengelola data yang tersimpan di 

dalam database. MySQL sering digunakan dalam 

aplikasi web bersama PHP untuk membangun aplikasi 

web yang dinamis dan interaktif [10]. 

 

2.7. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, terdapat kajian penelitian 

terdahulu yang digunakan, antara lain menurut 

penelitian Maimunah yang berjudul “Rancang bangun 

sistem aplikasi penyewaan lapangan futsal berbasis 

web”. Penelitian ini membahas mengenai sistem 

penyewaan yang dapat memudahkan costomer untuk 

memesan lapangan secara real- time dan juga 

memudahkan pengelola atau pimpinan mendapatkan 

laporan penyewaan dengan cepat dan akurat [11].  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data primer yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi dan 

wawancara langsung ke tempat penelitian untuk 

memperoleh data yang akurat dan terpercaya. 

Sedangkan untuk data sekunder dengan studi pustaka 

dari berbagai sumber yang berkaitan dengan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini baik yang 

bersumber dari buku, jurnal, artikel, ataupun sumber 

online lainnya. 

 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan model Waterfall 

dimana dipilih karena pendekatannya sistematis yang 

memungkinkan pengembangan sistem dilakukan 

secara bertahap dengan harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahapan berikutnya. Berikut tahapan- 

tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 

 

3.3. Analisis Kebutuhan Web 
Tujuan dari analisis ini yaitu untuk 

mengidentifikasi kebutuhan perusahaan akan adanya 

sistem informasi seperti manajemen inventaris, 

pemesanan dan penyewaan, pelacakan status 

penyewaan, faktur, manajemen pengguna, dan 

laporan. Kegiatan yang dilakukan yaitu wawancara, 

observasi, dan anlisis dokumen.  

 

3.4. Analisa Proses Bisnis 

 

-  
Gambar 1. Proses bisnis yang berjalan 

 

a. Proses Bisnis yang Berjalan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa proses yang sedang 

berjalan saat ini menggunakan pencatatan pada buku. 

Pada proses yang berjalan pelanggan datang atau 

menghubungi admin untuk melakukan pemesanan alat 

pesta. Admin melakukan pencatatan serta melakukan 

konfirmasi perihal sewa (alat, peraturan, biaya, alamat 

dan nomor telepon) dan disepakati oleh pelanggan. 

Pelangggan melakukan pembayaran. Data yang telah 

dicatat, kemudian dimasukan dalam buku antrian. 

Pada h-1 penyewaan admin memberikan instruksi 

pada tim gudang. Tim gudang melakukan pengiriman 

barang, ketika acara sudah selesai gudang mengambil 

barang dan laporan ke pengembalian kepada admin. 

 
b. Pengembangan Sistem 

Berdasarkan gambar 2. menunjukkan proses 

pemesanan alat pesta dimulai ketika pelanggan 

memesan peralatan yang dibutuhkan. Sistem informasi 
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kemudian mencatat detail pesanan pelanggan secara 

otomatis melalui pencatatan pemesanan web. 

Selanjutnya, tim gudang menerima jadwal pengiriman 

dan mengumpulkan alat pesta yang dipesan, 

mempersiapkannya untuk dikirimkan ke lokasi 

pelanggan. Pada tahap pengiriman, alat pesta 

dikirimkan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Setelah acara, pelanggan mengembalikan 

alat pesta. Sistem kemudian melakukan pemeriksaan 

otomatis terhadap kondisi alat pesta yang 

dikembalikan dan mencatat hasil pemeriksaan tersebut 

ke dalam sistem, memastikan bahwa semua proses 

berlangsung dengan efisien dan akurat. 

 

 
Gambar 2. Pengembangan Sistem 

 

3.5. Desain Sistem 
Desain sistem memiliki tujuan untuk merancang 

arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi. Pada penelitian ini, rancangan yang 

dibuat oleh peneliti yaitu rancangan use case, activity 

diagram, dan class diagram.  

a. Use Case 

Usecase berguna untuk mengetahui fungsi apa saja 

yang terdapat pada sistem informasi dan siapa yang 

mempunyai hak untuk memakai fungsi-fungsi tersebut 

[12]. Berikut adalah usecase pada sistem informasi 

penyewaan alat pesta. 

 

 
Gambar 3. Usecase 

 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk memberikan 

gambaran aliran kerja atau aktivitas dari proses bisnis 

[12]. Berikut diagram aktivitas dari sistem informasi 

penyewaan alat pesta. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Manajemen Barang 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Tambah Pelanggan 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 5, Oktober 2024 

 

9918 

 
Gambar 7. Activity Diagram Transaksi Peminjaman 

 

 
Gambar 8. Activity Diagram Pengembalian Barang 

 

 
Gambar 9. Activity Diagram Laporan 

Semua User Sistem

Klik keluar
Diarahkan dan 

menampilan Form 
Login

 
Gambar 10. Activity Diagram Keluar Sistem 

 

c. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai struktur dan penjelasan class, 

package, dan objek serta hubungan satu dengan yang 

lain [13]. Class diagram pada penyewaan alat pesta 

bisa dilihat pada gambar berikut.  

 

 
Gambar 11. Class Diagram 

 

3.6. Implementasi 
Pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem informasi penyewaan alat pesta sesuai dengan 

desain yang telah dibuat. Kegiatannya berupa 

pengkodean aplikasi web, Pembangunan basis data, 

dan integrasi antarmuka pengguna dengan basis data.  

 

3.7. Pengujian 

Tahap pengujian bertujuan memastikan bahwa 

sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 

dan bebas dari kesalahan.  Pengujian berupa pengujian 

unit, integrasi, sistem, penerimaan pengguna.  

 

3.8. Penerapan 

Penerapan bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem di lingkungan 

operasional. Kegiatannya berupa instalasi sistem di 

server yang ditentukan, migrasi data dari sistem lama 

ke sistem baru, dan pelatihan pengguna untuk 

menggunakan sistem.  
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3.9. Pemeliharaan 
Pemeliharaan digunakan untuk memastikan 

sistem tetap berjalan dengan baik dan memnuhi 

kebutuhan pengguna seiring waktu. Kegiatannya 

meliputi pemantauan sistem secara berkala, 

pembaruan sistem, dan menyediakan dukungan teknis 

bagi pengguna.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Arsitektur Sistem 

 
Gambar 12. Arsitektur Sistem 

 

Gambar 12. menjelaskan mengenai arsitektur 

sistem informasi untuk aplikasi penyewaan 

perlengkapan pesta yang didesain berbasis web dengan 

menggunakan teknologi-teknologi antara lain 

database, web server, server, client, dan print.   

 

4.2. Transaksi 

 

 
Gambar 13. Input Transaksi 

 

 
Gambar 14. Tabel Transaksi 

 

Berdasarkan gambar diatas, bagian input dari 

halaman transaction dirancang untuk mengelola 

transaksi penyewaan baru. Pengguna diminta untuk 

memasukkan nama pelanggan pada kolom "Customer  

Name" dan informasi kontak pelanggan pada 

kolom "Contact Info". Untuk tanggal penyewaan, 

terdapat dua kolom, yaitu "Rent Date" dan "Return 

Date", Selanjutnya, pengguna dapat memasukkan 

biaya pengiriman pada kolom "Shipping Cost" jika 

ada. Pilihan barang yang akan disewa dilakukan 

melalui dropdown menu pada bagian "Items". Jika ada 

lebih dari satu item yang akan disewa, pengguna dapat 

dengan mengklik tombol "Add Another Item". Setelah 

semua informasi lengkap, pengguna dapat 

mengirimkan data tersebut dengan mengklik tombol 

"Submit" untuk memproses transaksi penyewaan baru.  

 

4.3. Manajemen Barang 

 

 
Gambar 15. Input Tambah Barang 

 

Gambar 15. menjelaskan bahwa halaman 

dirancang untuk mengelola barang. Pengguna harus 

mengisi beberapa kolom input untuk mendefinisikan 

item yang akan ditambahkan. Kolom tersebut meliputi 

kolom untuk memasukkan nama dari item, kolom 

untuk memberikan deskripsi singkat mengenai item 

tersebut, dan kolom untuk menetapkan harga sewa per 

unit item. Adapun tabel daftar yang menampilkan 

daftar item yang telah ditambahkan ke dalam sistem.  

 

4.4. Jadwal Penyewaan 

 

 
Gambar 16. Jawal Penyewaan 

 

Gambar 16. menunjukkan tampilan antarmuka 

aplikasi penyewaan perlengkapan pesta dengan 

beberapa fitur yang tersedia di sebelah kiri. Tampilan 

ini membantu pengguna melihat jadwal peminjaman 

secara visual dan memudahkan manajemen 

peminjaman dengan memberikan informasi terperinci 

tentang transaksi yang sedang berlangsung.  

 

  



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 5, Oktober 2024 

 

9920 

4.5. Pengujian Sistem 

Tabel 1. Pengujian Sistem 

No. 

Urut 
Testing Tester Status Tampilan Output Sistem 

1 Pengujian Login 
Budi 

Setiawan 
Berhasil Layar login muncul dengan input valid. 

2 Pengujian Penambahan Barang Anita Wijaya Berhasil Barang baru berhasil ditambahkan ke sistem. 

3 Pengujian Penghapusan Barang Anita Wijaya Berhasil Barang berhasil dihapus dari sistem. 

4 Pengujian Proses Transaksi Anita Wijaya Berhasil Transaksi berhasil dengan detail yang benar. 

5 Pengujian Cetak Nota Anita Wijaya Berhasil 
Nota transaksi berhasil dicetak dalam format 

PDF. 

6 
Pengujian Penjadwalan 

Penyewaan 
Anita Wijaya Berhasil 

Jadwal penyewaan berhasil disusun dan 

tersimpan. 

7 Pengujian Pembuatan Laporan 
Budi 

Setiawan 
Berhasil Laporan transaksi bulanan berhasil dibuat. 

 

Pengujian sistem informasi penyewaan alat pesta 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Pengujian Login 

Pengujian Login dilakukan untuk memverifikasi 

fungsi autentikasi sistem, dimana pengguna harus 

dapat masuk ke sistem dengan menggunakan 

kredensial valid. Tester melakukan pengujian 

dengan mengakses halaman login dan 

memasukkan username serta password. Hasil yang 

diharapkan adalah tampilan halaman utama setelah 

berhasil login, menunjukkan bahwa mekanisme 

autentikasi bekerja dengan baik.  

b. Pengujian Penambahan Barang 

Pengujian ini untuk menambahkan barang baru ke 

dalam database. Tester mengakses halaman admin 

untuk menambahkan barang dengan mengisi 

formulir yang disediakan dengan informasi yang 

valid. Pengujian memastikan bahwa setelah proses 

penambahan selesai, barang baru muncul dalam 

daftar barang yang tersedia di halaman manajemen 

barang. 

c. Pengujian Penghapusan Barang 

Pengujian Penghapusan Barang bertujuan untuk 

memverifikasi fungsi penghapusan barang dari 

sistem. Tester mengakses halaman admin yang 

menyediakan opsi untuk menghapus barang, 

kemudian memilih barang tertentu untuk dihapus. 

Hasil yang diharapkan adalah barang berhasil 

dihapus dari database dan tidak muncul lagi dalam 

daftar barang yang tersedia.  

d. Pengujian Proses Transaksi 

Pengujian ini memastikan bahwa sistem dapat 

mengelola transaksi dengan baik mulai dari 

pemilihan barang, perhitungan harga sewa, hingga 

pembayaran. Pengujian menunjukkan bahwa 

transaksi berhasil diselesaikan dengan detail yang 

akurat dan sesuai dengan yang diharapkan. 

e. Pengujian Cek Nota 

Pengujian ini berhasil menunjukkan bahwa sistem 

mampu menghasilkan nota transaksi yang 

mencakup semua detail yang relevan, seperti nama 

pelanggan, barang yang disewa beserta jumlahnya, 

total biaya, dan tanggal transaksi.  

f. Pengujian Penjadwalan Penyewaan 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

pengguna dapat menentukan jadwal penyewaan 

dengan benar. Proses pengujian berhasil 

menunjukkan bahwa jadwal penyewaan dapat 

disusun dan disimpan dalam sistem tanpa 

kesulitan. Setelah memilih tanggal, waktu, dan 

barang yang ingin disewa, sistem dapat mengelola 

jadwal penyewaan dengan efisien dan dapat 

diakses kembali oleh pengguna. 

g. Pengujian Pembuatan Laporan 

Pengujian ini dilakukan dengan memilih rentang 

tanggal transaksi dan menghasilkan laporan 

berdasarkan data transaksi yang tersedia. Hasilnya, 

sistem dapat menghasilkan laporan transaksi 

bulanan dengan sukses, mencakup detail transaksi 

seperti jumlah total transaksi, barang yang disewa, 

dan total pendapatan. Laporan dapat dibuat dalam 

format yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, memudahkan pemilik proyek untuk 

melakukan analisis dan perencanaan ke depan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulan 

bahwa pengembangan sistem informasi penyewaan 

alat pesta berbasis web berhasil diimplementasikan 

untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

penyewaan alat pesta. Sistem ini mencakup fitur 

pencatatan penyewaan, perhitungan pembayaran, 

pengelolaan data barang, pencetakan struk 

pembayaran dan laporan penyewaan, yang 

sebelumnya dilakukan secara manual.  

Hasil pengujian Blackbox Testing menunjukkan 

bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang 

diharapkan. Peneliti memberikan saran guna 

kepentingan perbaikan dan penelitian selanjutnya 

yaitu mengimplemetasikan sistem pembayaran online 

melalui M-Banking, Qris, atau lainnya agar 

mempermudah pelanggan melakukan pembayaran.  
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